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Abstract 

The purpose of this research is to detemine the effect of bio fermentation time (Chromolaena odotara) with 
putak flour carbon source on energy content. The method used in this research is a complete randomized 
design (CRD) method consisting of 4 treatments and 4 replicates. The treatments applied were: LBf21: 21 days 
biofermentation time (as control), LBf14: biofermentation time, LBf7: fermentation time an/d LBf0 

biofermentation time. The variable studied was the energy content (CHO, BETN, GE, ME, TDN) of white flower 
bush silage with carbon source of putak flour. The data obtained were analyzed using analysis of variance. 
The results of statistical analysis showed that the addition of putak flour as a carbon source had no significant 
effect (P>0.05) on energy content with different lengths of biofermentation time. It was concluded that the 
length of Chromolaena odorata biofermentation with putak flour carbon source did not affect the energy 
content. 

Keywords: Chromolaena odorata, extrets without nitrogen, gross energy, carbohydrates, energy metabolism, 
TDN 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama waktu biofermentasi (Chromolaena odorata ) 
dengan sumber karbon tepung putak terhadap kandungan energi. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 
di terapkan yaitu: LBf21: lama biofermentasi21 hari (sebagai kontrol), LBf14: lama biofermentasi, LBf7: lama 
fermentasi dan LBf0: lama biofermentasi. Variabel yang diteliti adalah kandungan energi Karbohidrat (CHO), 
Bahan ekstrat tanpa nitrogen (BETN), Groos energy (GE), Metabolisme energy (ME), Total digestilde nutrient 
(TDN). silase semak bunga putih dengan sumber karbon tepung putak. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh lama 
waktu penambahan tepung putak sebagai sumber karbon berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
kandungan energi dengan lama waktu biofermentasi yang berbeda. Disimpulkan bahwa lama biofermentasi 
Chromolaena odorata dengan sumber karbon tepung putaktidak mempengaruhi kandungan energi.  

Kata kunci: Chromolaena odorata, bahan ekstrak tanpa nitrogen, gross energi, karbohidrat, metabolisme 
energi, TDN 
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PENDAHULUAN 

Pakan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas ternak. Penyediaan pakan yang 

memiliki kualitas, kuantitas dan kontinuitas 

yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

produktivitas ternak. Dengan berbagai pakan 

alternatif dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan ternak, dalam 

pengembangan produksi ternak ruminansia 

di Nusa Tenggara Timur (NTT), permasalahan 

yang dihadapi adalah sulitnya memenuhi 

ketersediaan pakan, dengan sistem 

peternakan yang masih tradisional, 

ketersediaan pakan umumnya tergantung 

pada padang penggembalaan dan 

kesinambungannya, Menurut Riswandi 

(2014), produktivitas hijauan sangat 

berfluktuasi, berlimpah pada musim hujan, 

terjadi kekurangan saat kemarau pada daerah 

padat ternak, menyebabkan perlu mencari 

bahan pakan hijauan yang murah dan 

memiliki kandungan nutrisi yang tinggi serta 

dapat berproduksi sepanjang tahun. 

Chromolaena odorata merupakan gulma 

padang rumput yang penyebarannya sangat 

luas di Indonesia. Gulma ini diperkirakan 

sudah tersebar di Indonesia sejak tahun 1910-

an (Sipayung et al., 1991), Salah satu sumber 

pakan potensial saat ini adalah Chromolaena 

odorata yang dapat menjadi salah satu solusi 

utama pakan di NTT. Keunggulan 

Chromolaena odorata yaitu mampu bertahan 

hidup di daerah tropis atau dimusim kemarau, 

juga mengandung unsur hara nitrogen yang 

tinggi 2,42% N; 0,26% P; 50.40% C; dan 

20,82% C/N  (Jamilah, 2005). Mengandung 

90,67% bahan kering, bahan organik 89,28%, 

26,26% protein kasar, (Oematan et al, 2023) 

memiliki komposisi mineral (Ikhimioya et al., 

2007) dan asam-asam amino (Fasuyi et al., 

2005). Namun demikian pemanfaatan gulma 

ini perlu dikaji lebih jauh karena memiliki zat 

anti nutrisi. Sesuai pernyataan Ikhimiyoya, 

(2003). Chromolaena odorata mengandung 

Haemagglutinnin 9.72 mg/g, Oxalate 1.89%, 

Pytat 1.34% dan Saponin 0.50%. sehingga 

ternak sapi kurang menyukainya dalam 

bentuk keadaan segar. Solusi alternative yang 

dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan 

nilai nutrient Chromolaena Odorata adalah 

pengolahan secara biologi atau fermentasi. 

Biofermentasi merupakan salah satu cara 

perlakuan biologis yang dapat mereduksi efek 

negative dari Chromolaena odorata sehingga 

dapat disukai, tidak ada residu dan aman bagi 

ternak, (Mulik, 2016 dan Mullik dkk, 2017). 

Fermentasi anaerobik, dapat menciptakan 

kondisi asam sehingga mendukung 

perkembangan bakteri asam laktat. Suasana 

asam pada proses fermentasi dapat 

dimodifikasi dengan menggunakan berbagai 

aditif sumber karbohidrat yang mudah 

difermentasi (Utomo dkk, 2013). 

Penambahan aditif pada fermentasi 

menyediakan karbohidrat mudah larut untuk 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai 

sumber energi (Anas dan Syahrir, 2017; 

Handayani dkk., 2018). Putak (Corypha utan) 

adalah salah satu bahan baku sumber 

karbohidrat lokal yang sudah umum dikenal 

masyarakat di pulau Timor, (NTT). Tepung 

putak di peroleh dari bagian tengah (isi) 

batang pohon gewang (Coryphaelata robx). 

Tepung putak mengandung bahan organik 

82.02%, protein kasar 2.53%, bahan kering 

90%, (Oematan at al., 2023). Tepung putak 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan sumber 

karbohidrat yang memenuhi persyaratan 

tersebut antara lain memiliki kandungan gizi 

yang cukup tinggi, mudah didapatkan, dan 

harganya lebih murah untuk dijadikan 

sebagai pakan. 

Berdasarkan hasil penelitian Oematan et 

al., (2020)  bahwa  biofermentasi 

Chromolaena odorata menggunakan sumber 

karbon yang berbeda selama 21 hari yang 

memperoleh kualitas terbaik adalah 

biofermentasi menggunakan jerami padi. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui  berapakah waktu 

optimum yang dibutuhkan untuk 

biofermentasi Chromolaena odorata dengan 

menggunakan sumber karbon tepung putak. 

Berdasarkan uraian diatas maka telah 

dilakukan suatu Penelitian yang berjudul 
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pengaruh lama waktu biofermentasi 

Chromolaena odorata dengan sumber karbon 

tepung putak terhadap kandungan 

karbohidrat (CHO), Bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN), Gross energi (GE), 

Metabolisme energi (ME), Total digestible 

nutrient (TDN). 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah 

Putih, Kecamatan Kupang Timur Kabupaten 

Kupang. selama 2 bulan dari tanggal 11 Maret 

- 11 Mei 2023.Yang  terdiri dari 3 tahap yaitu 

tahap pertama persiapan bahan-bahan, tahap 

kedua pembuatan silase Chromolaena 

odorata, tahap ketiga analisa sampel. Analisis 

dilaksanakan di Laboratorium kimia pakan, 

Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan 

Undana Kupang. 

Materi Penelitian 

Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : Timbangan elektrik merk CAMRY 

dengan kapasitas 5 kg dan timbangan 

berkapasitas 15 kg dengan derajat kepekaan 

50 kg merek JASON, digunakan untuk 

menimbang wadah silase, alat potong, terpal, 

lakban hitam, isolasi bening, galon sebagai 

silo, pH  meter merk HANNA, termometer, 

gelas ukur, blender, alat tulis menulis, karung, 

wadah untuk menampung cairan rumen 

(ember oker), plastik sampel. Adapun bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

tanaman semak bunga putih (Chromolaena 

odorata), yang diambil dari padang 

penggembalaan di sekitar Desa Tanah Putih, 

tepung putak,  dan cairan rumen sapi 

diperoleh dari rumah potong hewan Bimoku, 

Kelurahan Lasiana, Kecamatan Kelapa Lima -  

Kota Kupang. 

Metode 

 Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode percobaan dengan pola  

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari  4  perlakuan dan 4 ulangan sehingga 

diperoleh 16  unit percobaan. 

 

LB21 : Lama biofermentasi 21 hari 

(sebagai kontrol) 

LB14 : Lama biofermentasi 14 hari 

LB7 : Lama biofermentasi 7 hari 

LB0 : Lama biofermentasi 0 hari 

 Untuk semua perlakuan ditambahkan 

tepung putak dengan rasio C/N30 dan 5% 

cairan rumen yang berfungsi sebagai starter 

inokulum untuk mempercepat biofermentasi 

serta, penggunaan control 21 hari merupakan 

dasar pertimbangan dari hasil penelitian  

(Oematan at al., (2020). 

Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

Chromolaena odorata diambil di padang 

penggembalaan kemudian dicacah dengan 

ukuran 2- 3 cm. Chromolaena odorata yang 

telah dicacah dicampur dengan tepung putak 

sebanyak 89 ml/kg kemudian dicampurkan 

dengan Chromolaena odorata segar sebanyak 

35 kg berdasarkan perhitungan rasio Carbon: 

Nitrogen 30 dan 5% cairan rumen  sebanyak 

0,05 dari berat hijauan yang digunakan. 

Selanjutnya Chromolaena odorata yang sudah 

tercampur dimasukan sedikit demi sedikit ke 

dalam galon sambil ditekan agar udara yang 

ada dalam galon tersebut diuapkan atau 

kedap udara. Setelah itu galon ditutup secara 

rapat selanjutnya tutupan galon dibaluti 

dengan menggunakan lakban sehingga tidak 

ada udara yang masuk. Hasil biofermentasi 

Chromolaena odorata, berupa silase pada hari 

ke- 0, 7, 14 dan 21 hari diambil sampelnya 

masing-masing sebanyak 1500 g silase untuk 

di jemur, digiling dan tepung Chromolaena 

odorata segar  dianalisa di Laboratorium.   

Variabel Penelitian 

Persentase Karbohidrat (CHO)

 Penentuan kadar Karbohidrat 

menggunakan metode karbohidrat total 

secara by difference. Kadar karbohidrat = 

100% - (kadar air + kadar abu + protein + 

lemak) (Sudramadji at al., 1989). 
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Variabel	
Perlakuan	

SEM	 P-value	
LBf21	 LBf14	 LBf7	 LBf0	

Karbohidrat/CHO	(%)	 63,87	 64,44	 64,40	 64,06	 0,13	 0,43	

BETN	(%)	 44,41	 45,71	 45,96	 43,97	 0,11	 0,12	

GROSS	ENERGY	
(Kkal/kg)	

4.347,65	 4.317,98	 4.302,96	 4.259,37	 0,14	 0,08	

ENERGI	METABOLIS	
(Kkal/kg)	

3.250,10	 3.230,62	 3.205,66	 3.070,00	 0,17	 0,15	

TDN	(%)	 61,608	 62,776	 63,806	 61,937	 0,14	 0,27	

 Keterangan:	superskrip	yang	sama	pada	baris	yang	sama	menunjukan	perlakuan	berpengaruh	tidak	

nyata	(P<0,05)	

 

%	TDN	=	22.822	–	1440(%SK)	–	2.875(%LK)		+	0,655(%BETN)	+	0,863(%PK)	+0,020	(SK)2		-0,078	

(%LK)2		+	0,018	(%SK)	(%BETN)	+	0,045	(%LK)	(%BETN)	–	0,085	(%LK)		(%PK)	+	0,020	

%(LK)2		(%PK)	

 

Persentase Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN) 

 Kandungan BETN diperoleh dengan cara 

penentuan kadar abu, serat kasar, air, lemak 

dan protein menggunakan % BK. Kandungan 

BETN dihitung menggunakan rumus Tilman 

dkk., (1998) sebagai berikut: 

BETN = 100% - (kadar Abu + SK + LK+ PK) 

Kandungan Gross Energi( GE) 

Analisis Gross Energi dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak 

Politeknik Pertanian Negeri Kupang Gross 

energy dihitung dengan cara merubah energi 

kimia yang terkandung dalam bahan pakan 

sehingga menghasilkan panas dan dihitung 

total panas menggunakan bomb calorimeter. 

GE ( kkal /g ) = (t x w)- e1-e2 

                                Berat sampel 

 
Kandungan Metabolisme Energi (ME) 

Metabolisme Energi/ Energi 

termetabolisme adalah energi tercerna (DE 

dikurangi dengan energi air kencing/energi 

urin/ urinary energi (UE). Pada ternak 

ruminansia besaran ME ini  dikurangi dengan 

panas yang hilang melalui gas metana yang 

diproduksi oleh mikroba rumen. 

 

 

 

DE sudah diketahui dari cara diatas, UE dapat 

dicari dengan pengeboman bom kalorimeter 

E metan dapat dicari dengan pridiksi sebagai 

berikut: Energi metan (Em) (kkal/kg 

wo.75/h)=(8%x konsumsi energi) kkal/kg 

wo75/h 

Persentase Total Digestible Nutrient 

(TDN) 

TDN adalah total energi yang didasarkan 

semua nutrien pakan yang dapat dicerna. 

Rumus TDN penelitian menggunakan metode 

Harri et al., (1972) adalah : 

 

 

 

 

Analisis Statistik 

Data yang diperoleh ditabulasi dan 

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 

ANOVA atau (Analysis of variance)untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan yang 

diamati,lalu dilanjutkan dengan Uji jarak 

berganda Duncan’s  untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan dengan bantuan 

SPSS series 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karbohidrat (CHO) adalah salah satu  zat 

dalam makanan yang berfungsi sumber  

utama energi  bagi ternak, Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen (BETN) merupakan 

komponen karbohidrat yang mudah dicerna 

dan sebagai sumber energi yang baik bagi 

ternak, Gross Energy (GE) diperlukan untuk 

kelangsungan hidup ternak  diantaranya: 

kerja secara mekanis dari aktivitas muskular 

yang esensial, kerja secara kimiawi seperti 

pergerakan zat terlarut melawan gradien 

konsentrasi, dan sintesis dari konstituen 

tubuh seperti enzim dan hormone, 

Metabolism Energi (ME) dari suatu bahan 

pakan adalah selisih antara kandungan energi 

dari bahan pakan dan energi yang hilang, dan 

Total Digestible Nutrient (TDN)  

menggambarkan kandungan energi yang 

dapat dimanfaatkan dan dicerna oleh ternak 

dalam bahan pakan. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Tabel 1. Rataan Karbohidrat/CHO 

(% BK), BETN (% BK), Gross Energy (Kkal/kg 

BK),Energi Metabolis (Kkal/kg BK) dan TDN 

(%). 

 
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:		

t	:	Selisih	suhu	akhir	dengan	suhu	awal	(oC)	

w	:	Panas	standar	asam	benzoate	(2380	kkal/g)	

e1	:	mL	sodium	karbonat	untuk	titrasi	x	1	kalori	

e2	:	Panjang	kawat	nikelin	yang	terbakar	(cm)	x	2,3	kalori.	

 

Tabel	1.	Rataan	Karbohidrat/CHO,	BETN,	GE,	ME	dan	nilai	TDN	Chromolaena	odorata	dengan	

lama	waktu	biofermentasi	berbeda.	
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Pengaruh Perlakuan terhadap kandungan 

Karbohidrat (CHO) 

Dari data tabel 1. Menunjukan bahwa 

perlakuan  terhadap kandungan karbohidrat 

nilai tertinggi dicapai pada perlakuan LBf14 

sesudah difermentasi dengan nilai 64,44% 

dan diikuti oleh perlakuan LBf7, LBf0  

selanjutnya terjadi penurunan karbohidrat 

pada perlakuan dan LBf21 sebelum 

difermentasi dengan rataan nilai 63,87% 

dikarenakan peningkatan dan penurunan 

kandungan yang terjadi disebabkan karena 

penyimpanan fermentasi berlangsung. 

Menurut Yang et al., (2011) proses 

pemecahan karbohidrat akan terjadi cepat di 

awal fermentasi, sebab karbohidrat 

merupakan sumber energi utama bagi 

mikroba.  

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan ini tidak berpengaruh nyata (P>0, 

05) terhadap kandungan karbohidrat (CHO) 

Chromolaena odorata dengan sumber karbon 

tepung putak. Nilai tertinggi diperoleh pada 

lama fermentasi 2 minggu (LBf14) yaitu 

64,44%, Hal ini disebabkan karena nutrisi 

dari  tepung putak dan Chromolaena odorata 

yang berbeda. Tingginya kandungan 

karbohidrat pada perlakuan LBf14 

mengindikasi bahwa, kemampuan bakteri 

dalam memanfaatkan CHO untuk energinya 

rendah, dan proses degradasi nutrient, 

sedangkan pada perlakuan LBf21 yaitu 63, 

87%. Hal ini disebabkan Penurunan kadar 

karbohidrat sebagai sumber energi bagi 

mikroba, selama proses fermentasi 

berlangsung.  Proses pemecahan karbohidrat 

tersebut terjadi secara cepat khususnya di 

tahap awal fermentasi, sebab karbohidrat 

merupakan sumber energi utama bagi 

mikroba. Kandungan karbohidrat kurang 

lebih setara dengan beras tetapi lebih tinggi 

dari pada jagung dan gandum dan layak untuk 

dikonsumsi.  

 hasil dalam penelitian ini sedikit lebih 

tinggi dari hasil Ora dkk., (2016) yang 

mendapatkan CHO silase hijauan Clitoria 

ternatea yang ditanam monokultur dan 

integrasi dengan jagung sebesar 50,70% - 

63,23%. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen(BETN) 

 Dari data tabel 1. Menunjukan bahwa 

perlakuan terhadap kandungan BETN  nilai 

tertinggi dicapai pada perlakuan LBf7 dengan 

rataan nilai 45,96% dan diikuti oleh 

perlakuan LBf14, LBf21 peningkatan 

kandungan BETN diduga karena Chromolaena 

odorata mulai memproduksi enzim selulase 

yang digunakan untuk mendegradasi serat 

kasar, hal ini dibuktikan dengan penurunan 

kandungan serat kasar. Menurut Pratama 

dkk., (2015) peningkatan kandungan BETN 

terjadi karena aktivitas bakteri yang 

menghasilkan enzim selulase yang manpu 

memecahkan serat kasar. Dan terjadi 

penurunan pada perlakuan LBf0 yaitu dengan 

rataan nilai 43, 97% kandungan BETN 

mengalami penurunan diduga karenakan 

Chromolaena odorata mendegradasi substrat 

untuk pertumbuhannya. Kandungan BETN 

pada bahan pakan fermentasi umumnya 

cenderung menurun karena BETN 

merupakan karbohidrat yang mudah 

didegradasi sebagai energi untuk 

pertumbuhan. Hafizh (2016) mengatakan 

bahwa peningkatan aktivitas mikroba dalam 

mendegradasi substrat akan mempengaruhi 

BETN, menurut selama fermentasi BETN 

dipecah menjadi gula sederhana dan 

digunakan sebagai sumber karbon untuk 

pertumbuhan, sehingga pertumbuhan yang 

tinggi kandungan BETN akan menurun.  

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan BETN tidak berpengaruh 

(P>0,05) terhadap kandungan BETN 

Chromolaena odorata dengan sumber karbon 

tepung putak. Pada Tabel 1. dapat diketahui 

bahwa kandungan BETN paling tinggi pada 

perlakuan LBf 745,96% dengan lama 

fermentasi satu minggu. Hal ini disebabkan 

oleh semakin lama fermentasi produksi 

protein biomassa semakin meningkat. 

Sardjono., (2008) Berpendapat bahwa protein 

biomassa mengalami kenaikan sampai 

fermentasi hari ke lima dan terus mengalami 
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kenaikan walaupun tidak secara signifikan. 

bahwa pemakaian konsentrat saja tanpa 

Chromolaena odorata di dalam pakan lengkap 

menghasilkan gas yang lebih tinggi perlakuan 

LBf7 dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Produksi gas tinggi yang dihasilkan perlakuan 

LBf7 disebabkan oleh kandungan konsentrat 

yang lebih banyak dibandingkan perlakuan 

lainnya dimana sebagian konsentrat 

digantikan Chromolaena odorata untuk 

meningkatkan kandungan protein pakan 

komplit. Kandungan protein di dalam pakan 

mempunyai korelasi positif yang rendah 

terhadap produksi gas pada inkubasi satu 

minggu (Getachew, et al, 2004). Mengatakan 

bahwa produksi gas yang rendah bisa 

disebabkan oleh terpakainya sebagian bahan 

organik terfermentasi untuk sintesis mikroba 

(Orskov dan Ryle, 1990). 

 Hasil dalam penelitian ini sedikit lebih 

rendah dari hasil (Kurniati, 2016) tentang 

kandungan Bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN) tentang silase pakan lengkap 

berbahan utama batang pisang (musa 

paradisiaca) dengan lama inkubasi yang 

berbeda dengan rataan nilai 50,06%-56,83%. 

Karena konsentrasi BETN akan meningkat 

sejalan dengan meningkatnya kandungan PK. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hastuti dkk., 

(2011) bahwa semakin lama fermentasi akan 

meningkatkan jumlah mikroba sehingga 

menyebabkan peningkatan jumlah protein 

kasar. Mikroba yang semakin banyak akan 

meningkatkan produksi enzim protease. 

Enzim protease akan mendegradasi protein 

ampas putak menjadi asam amino, sehingga 

nitrogen terlarut meningkat dan nilai protein 

meningkat. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan 

Gross Energi (GE) 

Dari data tabel 1. menunjukan bahwa 

perlakuan terhadap kandungan GE nilai 

tertinggi dicapai pada perlakuan LBf21 

dengan rataan nilai 4.347,65 kkal/kg 

selanjutnya diikuti oleh perlakuan LBf14, LBf7 

dapat disebabkan karena kandungan GE  pada 

ekskreta sehingga akan meningkat 

meningkatnya efisiensi kecernaan energi  

(Annison, 1993) dan terjdi penurunanpada 

perlakuan  LBf0 dengan rataan nilai  4.259,37 

kkal/kg  kandungn GE terjadi penurunan 

dikarenakan pada saat terjadi perubahan 

fraksi polisakarida non pati menjadi 

oligasakarika disebabkan karena panas 

sehingga energi mengalami penurunan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan ini tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kandungan GE. Tingginya 

kandungan GE pada perlakuan LBf 21 Karena 

kombinasi putak dan Chromolaena odorata 

memberikan pengaruh yang baik sehingga 

pada perlakuan (LBf21) menunjukan gross 

energi sebesar 4.347,65 kkal/kg yang 

merupakan jumlah gross energi terbesar 

dibandingkan dengan LBf0, LBf7 dan LBf14. 

Gross energi didefinisikan sebagai energi 

yang dinyatakan dalam panas bila suatu zat 

dioksider secara sempurna menjadi 

karbondioksida dan air. Tentu Saja 

karbondioksida dan air ini masih 

mengandung energi, akan tetapi dianggap 

mempunyai tingkat nol karena ternak sudah 

tidak bisa memecah zat melebihi 

karbondioksida dan air.  

 Hasil dalam penelitian ini sedikit lebih 

tinggi dari hasil (Ikrimah,dkk., 2022)  tentang  

Pengaruh pemberian hasil fermentasi  ekstrak  

buah lontar dan feses ayam dalam konsentrat 

terhadap pemanfaatan energi pada ternak 

kambing dengan  rataan nilai  16,46%-16,76 

%. Besarnya energi bahan pakan tidak sama 

tergantung dari macam nutrien dan bahan 

pakan menurut Agustono dkk., (2012). 

Sedangkan menurut Wahju (2004), tinggi 

rendahnya energi metabolis tergantung pada 

kandungan gross energi pakan, dan 

banyaknya energi yang digunakan oleh 

ternak. Energi pakan yang dikonsumsi ternak 

dapat digunakan dalam menyediakan energi 

untuk aktivitas, dapat dikonversi menjadi 

panas dan dapat disimpan sebagai jaringan 

tubuh. kelebihan energi pakan yang 

dikonsumsi setelah terpenuhi, untuk 

kebutuhan dan pertumbuhan normal, dan 

metabolism biasanya disimpan sebagai lemak. 

Kelebihan tersebut tidak dapat dibuang 
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selama metabolisme zat makanan terjadi 

kehilangan energi yang disebut 

Heatincreament. Sisa energi dari pakan yang 

tersedia bagi ternak, untuk digunakan 

keperluan hidup pokok (maintenance) dan 

produksi disebut Energi Neto (EN) (Bujang A, 

dan Taibna. 2014). 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan 

Energi  Metaboisme (ME) 

 Dari data tabel 1. Menunjukan bahwa 

perlakuan terhadap kandungan Energi 

Metabolisme (ME) nilai tertinggi dicapai oleh 

perlakuan  LBf21 dengan rataan nilai 

3.250,10kkal/kg dan ikuti oleh perlakuan 

LBf14, LBf7 dikarenakan semakin sedikit 

energi yang dikeluarkan, maka semakin  tinggi 

energi ransum yang diserap atau dicerna oleh 

tubuh, sehingga efisiensi penggunaan energi 

ransum tinggi, dan terjadi penurunan  pada  

perlakuan LBf0 dengan rataan nilai 

3.070,00kkal/kg  menurut pendapat 

Wiilliams at al. (1990) menyatakan bahwa 

daya cerna merupakan faktor yang 

mempengaruhi energi metabolisme pakan 

dan daya cerna yang rendah menyebabkan 

banyak energi yang hilang. 

 Pada tabel 1. dapat dilihat, bahwa hasil 

analisis ragam terhadap kandungan energi 

metabolis dari fermentasi Chromolaena 

odorata dan putak tidak berbeda nyata 

(P>0,05)  antara setiap perlakuan. Perlakukan 

LBf 21 fermentasi Chromolaena odorata dan 

putak lebih tinggi 3.250,10 Kkal/kg namun 

tidak berbeda nyata anatara perlakuan 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya 

fermentasi dapat meningkatkan kandungan 

energi metabolis pada pakan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Sukaryana 

(2007), mengatakan bahwa fermentasi dapat 

meningkatkan kandungan energi metabolis 

bahan asalnya. Peningkatan kandungan 

energi metabolis akibat fermentasi 

merupakan pencerminan dari adanya 

penguraian komponen serat kasar yang sukar 

dicerna menjadi komponen yang mudah 

dicerna. Hal tersebut diprediksi akibat adanya 

peran enzim selulase produk yang mampu 

mendegradasi selulosa menjadi glukosa. 

 Hasil dalam penelitian ini sedikit lebih 

tinggi dibanding dengan hasil temuan 

(Redempta Wea dkk, 2021) tentang Energi 

Metabolisme pakan cair fermentasi berbahan 

biji asam utuh pada babi grower dengan  

rataan nilai 2.861%-2.808%.  Penentuan nilai 

energi metabolis secara biologis dilakukan 

dengan cara memperhitungkan nilai nitrogen 

yang diretensi, karena tidak semua energi 

bruto dari protein yang berasal dari makanan 

maupun jaringan dapat digunakan, sebagian 

energi ada yang hilang sebagai nitrogen urin. 

Jumlah energi yang hilang yang berasal dari 

jaringan protein bervariasi tergantung 

dengan sifat ransum dan umur ternak 

(Sibbald dan Morse,1983). Keseimbangan 

nitrogen merupakan faktor koreksi terhadap 

energi metabolis. Koreksi terhadap nitrogen 

yang diretensi perlu dilakukan mengingat 

tidak semua energi bruto dari ransum 

digunakan oleh tubuh, tetapi sebagian hilang 

melalui urin (Scott et al., 1982). Meningkatnya 

konsumsi nitrogen akan menimbulkan 

peningkatan retensi nitrogen, sehingga 

memberikan pengaruh terhadap nilai energi 

metabolis. Karena itu, untuk keseragaman 

perhitungan digunakan retensi nitrogen sama 

dengan nol. Hal ini dilakukan dengan cara 

menambahkan sejumlah asam urat pada 

ekskreta yang setara dengan nitrogen yang 

diretensi yaitu sebesar 8,22 kkal.g-1(Scott et 

al., 1982). 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kandungan 

Total Digestible Nutrient (TDN) 

 Dari data tabel 1. Menunjukan bahwa 

perlakuan terhadap kandungan TDN  nilai 

tertinggi dicapai pada perlakuan  LBf7 dengan 

rataan nilai 63,806% dan diikuti oleh 

perlakuan LBf14, LBf0 dan nilai terendah 

pada perlakuan LBf21 dengan rataan nilai 

61,608%. Hal tersebut dikarenakan terjadi 

perombakan serat kasar oleh mikroba starter 

menghasilkan karbohidrat yang mudah 

dicerna sehingga nilai TDN menjadi 

meningkat. Menurut Amrullah dkk., (2019), 
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peningkatan nilai TDN dapat terjadi karena 

adanya penurunan kandungan serat kasar 

yang disebabkan oleh aktivitas mikroba saat 

proses fermentasi. 

 Data hasil analisis statistik menunjukan 

bahwa lama  fermentasi Chromolaena odorata 

dan tepung putak tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kandungan TDN. Hal ini 

diduga karena substrat yang digunakan masih 

kurang sehingga menyebabkan pertumbuhan 

mikroba maksimal. Akibatnya enzim yang 

diproduksi mikroorganisme juga tidak stabil. 

Kandungan TDN tertinggi terdapat pada 

perlakuan LBf7 sebesar 63,806%. Hal ini 

diduga karena  lama fermentasi 7 hari, 

kebutuhan energi mikroba dalam mengurai 

substrat sudah terpenuhi. Sesuai pendapat 

Ferdiaz (1992) bahwa  proses fermentasi 

dibutuhkan waktu yang lama supaya 

mikroorganisme memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang 

biak.  

 Hasil dalam penelitian ini sedikit lebih 

rendah dibanding dengan hasil temuan( 

Syafrudin dkk, 2021) tentang Nilai total 

digestible nutrient pada bahan pakan  by- 

product industri pertanian sebagai pakan 

kambing yang diuji secara  in vitro dengan 

rataan nilai  42,90%- 76,32%. Nilai Total 

Digestible Nutrient (TDN) diperoleh dari hasil 

penjumlahan kecernaan Protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar dan BETN (bahan ekstrak 

tanpa nitrogen). Nutrien dalam bahan pakan 

yang tinggi akan meningkatkan kecernaan 

yang akan berpengaruh pada tingginya nilai 

TDN. Besar kecilnya nilai TDN tersebut 

tergantung pada kecernaan bahan organik 

pakan, nutrient (protein kasar, serat kasar, 

lemak kasar dan BETN) merupakan bahan 

organik (Hermanto, 2001). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka 

disimpulkan bahwa lama biofermentasi 

Chromolaena odorata dengan sumber karbon 

tepung putak tidak mempengaruhi   

kandungan energi (Karbohidrat, Bahan 

ekstrak tanpa nitrogen, Groos energy, 

Metabolisme energi, Total digestible 

nutrient). 

 

SARAN 

Saran penelitian adalah untuk 

biofermentasi Chromolaena odorata menjadi 

rekomendasi pakan ternak ruminansia, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan metode 

in vivo. 
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